
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan 
Pariwisata Jawa Tengah 
Juli 2026 

 

■ Tingkat Penghunian Kamar (TPK) pada Juli 2026 sebesar 35,83 persen dimana TPK hotel 
bintang 47,86 persen dan nonbintang 24,96 persen. 

■ Rata-rata Lama Menginap (RLM) tamu pada Juli 2026 sebesar 1,22 malam, tercatat RLM hotel 
bintang sebesar 1,33 malam dan hotel nonbintang dan akomodasi lainnya 1,07 malam. 

■ Pada Januari-Juli 2026, perjalanan wisatawan nusantara (wisnus) tujuan Jawa Tengah 
mencapai 99,62 juta perjalanan. Jumlah ini naik 11,67 persen dibandingkan kumulatif periode 
yang sama pada tahun 2025. 
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■ Pada Juli 2026 tercatat 2.820 kunjungan wisman ke Jawa Tengah, yaitu 2.820 kunjungan 
melalui pintu masuk Bandara Ahmad Yani. 

■ Pada Januari-Juli 2026, perjalanan wisatawan nusantara (wisnus) tujuan Jawa Tengah 
mencapai 99,62 juta perjalanan. Jumlah ini naik 11,67 persen dibandingkan kumulatif periode 
yang sama pada tahun 2025 (c-to-c). Sepanjang periode tersebut, jumlah perjalanan wisnus 
dengan tujuan Jawa Tengah tertinggi terjadi pada Maret 2026 yang mencapai 20,01 juta 
perjalanan. Sedangkan perjalanan wisatawan nusantara asal Jawa Tengah mencapai 91,44 juta 
perjalanan, naik 7,99 persen dibandingkan kumulatif periode yang sama pada tahun 2025. 

■ Peningkatan aktivitas wisata terpantau dari Tingkat Penghunian Kamar (TPK). TPK hotel di 
Jawa Tengah pada Juli 2026 mencapai 35,83 persen, naik 0,85 poin secara year-on-year (y-on-
y) dan turun 2,00 poin secara month-to-month (m-to-m). 

■ Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang di Jawa Tengah pada bulan Juli 2026 tercatat 
sebesar 47,86 persen, mengalami penurunan sebesar 3,24 poin dibanding TPK bulan Juni 
2026 yang tercatat sebesar 51,10 persen. Bila dibanding periode yang sama di tahun 2025 
untuk TPK Juli 2026 mengalami kenaikan sebesar 0,87 poin. Sedangkan TPK hotel nonbintang 
dan akomodasi lainnya pada Juli 2026 mencapai 24,96 persen, naik 0,81 poin secara year-on-
year (y-on-y) dan turun 0,86 poin secara month-to-month (m-to-m). 

■ TPK hotel bintang pada bulan Juli 2026 yang tertinggi terjadi pada hotel bintang 4 yaitu 
sebesar 55,26 persen dan terendah hotel bintang 1 sebesar 29,22 persen. 

■ Sementara itu, Rata-rata Lama Menginap (RLM) tamu hotel di Jawa Tengah bulan Juli 2026 
tercatat sebesar 1,22 malam, mengalami penurunan 0,04 poin dibanding bulan Juni 2026 yang 
tercatat sebesar 1,26 malam. 

■ Rata-rata Lama Menginap (RLM) tamu hotel bintang pada bulan Juli 2026 tercatat sebesar 
1,33 malam, mengalami penurunan 0,06 poin dibanding bulan Juni 2026 yang tercatat sebesar 
1,39 malam. Berbeda dengan RLM tamu hotel nonbintang dan akomodasi lainnya yang 
tercatat 1,07 malam, mengalami penurunan 0,02 poin dibanding bulan Juni 2026 yang tercatat 
sebesar 1,09 malam. 
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1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Jawa Tengah 

Selama Juli 2026 tercatat 2.820 kunjungan wisman ke Jawa Tengah, yaitu 2.820 kunjungan melalui 
pintu masuk Bandara Ahmad Yani. 

Perkembangan jumlah wisman bulan Juli 2026 serta perbandingan jumlah wisman yang masuk 
melalui pintu masuk Bandara Adi Soemarmo, Bandara Ahmad Yani maupun Pelabuhan Tanjung Emas 
Semarang disajikan pada Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1 Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman di Jawa Tengah Menurut 
Pintu Masuk, Juli 2026 

 

 

Pintu Masuk 

Jumlah Kunjungan Wisman % Perubahan 
Juli 2026 
terhadap 
Juli 2025 

% Perubahan 
Juli 2026 
terhadap 
Juni 2026 Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Bandara Adi Soemarmo - 84 - - -100,00 

2. Bandara Ahmad Yani 11 2.325 2.820 25.536,36 21,29 

3. Pelabuhan Tanjung Emas - - - - - 

Jumlah 11 2.409 2.820 25.536,36 17,06 

 

 

 

Gambar 1 Perkembangan Jumlah Wisman Juli 2025 - Juli 2026 
 

Pada bulan ini tercatat 2.820 kunjungan wisman ke Jawa Tengah, melalui pintu masuk Bandara 
Ahmad Yani. Lima besar warga negara asal yang berkunjung adalah Malaysia, Tiongkok, Singapura, 
India dan Prancis. Data jumlah wisman Jawa Tengah secara total menurut kebangsaan selama 
periode Juli 2026 melalui pintu masuk Bandara Adi Soemarmo Surakarta, Bandara Ahmad Yani 
Semarang, serta Pelabuhan Tanjung Emas Semarang disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Perkembangan Kunjungan Wisatawan Mancanegara Menurut Kebangsaan, 
Juli 2026 

 

Kebangsaan 
Jumlah Kunjungan % Perubahan 

Juli 2026 terhadap 
Juli 2025 

% Perubahan 
Juli 2026 terhadap 

Juni 2026 Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Malaysia 3 625 881 29.266,67 40,96 

Filipina - 21 19 100,00 -9,52 

Singapura - 358 235 100,00 -34,36 

Thailand - 80 9 100,00 -88,75 

Vietnam - 44 45 100,00 2,27 

Myanmar - 5 3 100,00 -40,00 

Brunei Darussalam - 1 1 100,00 - 
Indonesia* - 567 368 100,00 -35,10 

ASEAN Lainnya - 7 3 100,00 -57,14 

Total ASEAN 3 1.708 1.564 52.033,33 -8,43 

India - 50 71 100,00 42,00 

Jepang - 12 18 100,00 50,00 

Korea Selatan 6 9 10 66,67 11,11 

Tiongkok - 444 807 100,00 81,76 

Timor Leste - - 1 100,00 100,00 

Sri Lanka - 3 5 100,00 66,67 

Asia Lainnya 1 35 36 3.500,00 2,86 

Total Asia 7 553 948 13.442,86 71,43 

Arab Saudi - - 2 100,00 100,00 

Kuwait - - - - - 
Mesir - - 1 100,00 100,00 

Uni Emirat Arab - - - - - 
Yaman - - 12 100,00 100,00 

Timur Tengah lainnya  - - 4 100,00 100,00 

Total Timur Tengah - - 19 100,00 100,00 

Prancis - 3 47 100,00 1.466,67 

Jerman - 13 19 100,00 46,15 

Belanda - 16 32 100,00 100,00 

Inggris - 16 13 100,00 -18,75 

Rusia - 3 6 100,00 100,00 

Swis - 4 7 100,00 75,00 

Eropa lainnya - 22 66 100,00 200,00 

Total Eropa - 77 190 100,00 146,75 

Amerika Serikat 1 36 41 4.000,00 13,89 

Kanada - 2 4 100,00 100,00 

Brasil - - 8 100,00 100,00 

Meksiko - 2 - - -100,00 

Amerika Lainnya - - - - - 
Total Amerika 1 40 53 5.200,00 32,50 

Australia - 25 35 100,00 40,00 

Selandia Baru - 4 2 100,00 -50,00 

Papua Nugini - - - - - 
Oseania Lainnya - - - - - 
Total Oseania - 29 37 100,00 27,59 

Afrika Selatan - - - - - 
Afrika Lainnya - 2 9 100,00 350,00 

Total Afrika - 2 9 100,00 350,00 

JUMLAH 11 2.409 2.820 25.536,36 17,06 
 

*Pendul adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang berdasarkan dokumen paspor atau administrasi kependudukan 
teridentifikasi tinggal di luar negeri, namun masih tercatat sebagai WNI. 
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2. Perkembangan Perjalanan Wisatawan Nusantara (Wisnus) 
Perkembangan jumlah perjalanan wisatawan nusantara baik masuk maupun keluar Jawa Tengah 
pada periode Januari-Juli 2026 menunjukkan kondisi yang lebih baik dibandingkan periode yang 
sama pada tahun sebelumnya. Jumlah perjalanan wisnus tujuan Jawa Tengah mencapai 99,62 juta 
perjalanan. Sedangkan perjalanan wisatawan nusantara asal Jawa Tengah mencapai 91,44 juta 
perjalanan. 

 
 

 

Gambar 2. Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Asal Jawa Tengah (juta),           
Juli 2024 – Juli 2026 
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Tabel 3 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Berdasarkan 
Kabupaten/Kota Asal, Juli 2026 

   

Kabupaten/Kota Asal 
Juli 2025 

(ribu) 
Juni 2026 

(ribu) 
Juli 2026 

(ribu) 

Perubahan (%) 

Jan-Jul 
2025 (ribu) 

Jan-Jul 
2026 (ribu) 

Perubahan 
Jan-Jul 

2026 thd 
Jan-Jul 

2025 (%) 

Juli 2026 thd 
Juli 2025 

Juli 2026 thd 
Juni 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

01 | Kab. Cilacap 493,53 471,92 479,55 -2,83 1,62 3.424,85 3.108,85 -9,23 

02 | Kab. Banyumas 528,21 455,04 478,12 -9,48 5,07 3.952,76 3.097,28 -21,64 

03 | Kab. Purbalingga 218,02 254,44 234,99 7,78 -7,64 1.715,25 1.585,59 -7,56 

04 | Kab. Banjarnegara 226,23 251,23 256,05 13,18 1,92 1.638,57 1.748,98 6,74 

05 | Kab. Kebumen 260,04 266,77 274,59 5,59 2,93 1.828,57 1.776,80 -2,83 

06 | Kab. Purworejo 188,99 196,73 200,49 6,08 1,91 1.387,92 1.297,09 -6,54 

07 | Kab. Wonosobo 217,58 206,18 219,31 0,79 6,37 1.590,96 1.428,80 -10,19 

08 | Kab. Magelang 417,63 521,48 533,84 27,82 2,37 3.034,83 3.471,78 14,40 

09 | Kab. Boyolali 394,54 537,53 541,26 37,19 0,69 2.803,47 3.462,43 23,51 

10 | Kab. Klaten 418,74 545,23 548,15 30,91 0,54 2.919,41 3.500,63 19,91 

11 | Kab. Sukoharjo 628,67 862,06 859,86 36,77 -0,25 4.753,26 5.609,18 18,01 

12 | Kab. Wonogiri 201,24 227,51 227,42 13,01 -0,04 1.446,94 1.482,94 2,49 

13 | Kab. Karanganyar 447,51 594,16 603,20 34,79 1,52 3.415,70 3.999,87 17,10 

14 | Kab. Sragen 340,15 340,89 351,61 3,37 3,14 2.495,97 2.209,91 -11,46 

15 | Kab. Grobogan 302,66 409,14 421,58 39,29 3,04 2.192,18 2.738,34 24,91 

16 | Kab. Blora 226,58 227,28 229,62 1,34 1,03 1.575,04 1.474,40 -6,39 

17 | Kab. Rembang 191,82 213,99 213,00 11,04 -0,46 1.440,79 1.414,30 -1,84 

18 | Kab. Pati 238,53 317,83 333,87 39,97 5,05 1.835,37 2.114,11 15,19 

19 | Kab. Kudus 274,57 333,32 341,99 24,56 2,60 2.040,95 2.228,20 9,17 

20 | Kab. Jepara 328,13 357,94 358,10 9,13 0,05 2.485,56 2.394,81 -3,65 

21 | Kab. Demak 315,74 494,01 494,09 56,49 0,02 2.362,21 3.338,20 41,32 

22 | Kab. Semarang 469,65 629,32 608,11 29,48 -3,37 3.609,31 4.008,82 11,07 

23 | Kab. Temanggung 245,13 274,66 285,64 16,53 4,00 1.779,93 1.835,22 3,11 

24 | Kab. Kendal 354,71 569,01 557,03 57,04 -2,11 2.651,77 3.672,31 38,49 

25 | Kab. Batang 240,13 262,17 260,64 8,54 -0,58 1.804,41 1.755,78 -2,70 

26 | Kab. Pekalongan 261,56 275,31 276,73 5,80 0,52 1.812,96 1.803,51 -0,52 

27 | Kab. Pemalang 324,13 393,03 389,03 20,02 -1,02 2.404,17 2.544,57 5,84 

28 | Kab. Tegal  356,60 367,58 359,81 0,90 -2,12 2.697,02 2.381,54 -11,70 

29 | Kab. Brebes 379,53 430,65 423,16 11,49 -1,74 2.683,54 2.737,87 2,02 

71 | Kota Magelang 78,22 103,38 103,70 32,57 0,31 592,91 685,87 15,68 

72 | Kota Surakarta 371,58 472,12 476,05 28,11 0,83 2.693,83 3.153,62 17,07 

73 | Kota Salatiga 147,38 177,32 176,95 20,07 -0,21 1.071,89 1.160,75 8,29 

74 | Kota Semarang 1.161,47 1.471,63 1.468,68 26,45 -0,20 8.695,53 10.272,70 18,14 

75 | Kota Pekalongan 129,52 149,12 147,09 13,57 -1,36 935,86 967,79 3,41 

76 | Kota Tegal  118,68 145,90 146,56 23,49 0,45 893,66 966,32 8,13 

JAWA TENGAH 11.497,40 13.805,83 13.879,85 20,72 0,54 84.674,34 91.437,15 7,99 
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Gambar 3. Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Tujuan Jawa Tengah (juta),         
Juli 2024 – Juli 2026 

  

Kemudian berdasarkan daerah asal, perjalanan wisnus dengan pertumbuhan yang paling signifikan 
pada Juli 2026 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya (y-on-y) yaitu Kabupaten Kendal sebesar 
57,04 persen. Beberapa daerah lain yang juga menunjukkan pertumbuhan y-on-y yang tinggi 
diantaranya Kabupaten Demak 56,49 persen dan Kabupaten Pati 39,97 persen. Sebaliknya, daerah 
asal perjalanan wisata yang mengalami penurunan signifikan (y-on-y) yaitu Kabupaten Banyumas 
sebesar 9,48 persen. Sementara jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya (m-to-m) Kabupaten 
Wonosobo merupakan daerah asal perjalanan dengan pertumbuhan terbesar yaitu 6,37 persen, 
diikuti Kabupaten Banyumas sebesar 5,07 persen. 
 

Perjalanan wisnus dengan tujuan Jawa Tengah pada Juli 2026 tercatat sebesar 14,39 juta perjalanan. 
Jumlah ini turun 1,00 persen bila dibandingkan Juni 2026 (m-to-m) namun terjadi kenaikan sebesar 
29,44 persen bila dibandingkan bulan yang sama pada tahun sebelumnya (y-on-y). Berdasarkan 
daerah tujuan, Kota Semarang menjadi daerah tujuan perjalanan wisata dengan angka tertinggi yaitu 
mencapai 1,51 juta perjalanan pada Juli 2026 atau sekitar 10,51 persen dari total perjalanan wisnus 
tujuan Jawa Tengah. Diikuti Kabupaten Karanganyar di peringkat dua sebanyak 0,73 juta perjalanan. 
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Tabel 4 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Berdasarkan 
Kabupaten/Kota Tujuan, Juli 2026 

 
 
 

Kabupaten/Kota 
Tujuan 

Juli 2025 
(ribu) 

Juni 2026 
(ribu) 

Juli 2026 
(ribu) 

Perubahan (%) 

Jan-Jul 
2025 (ribu) 

Jan-Jul 
2026 (ribu) 

Perubahan 
Jan-Jul 

2026 thd 
Jan-Jul 

2025 (%) 

Juli 2026 thd 
Juli 2025 

Juli 2026 thd 
Juni 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

01 | Kab. Cilacap 344,68 422,16 426,54 23,75 1,04 3.199,41 3.160,79 -1,21 

02 | Kab. Banyumas 583,91 726,42 672,50 15,17 -7,42 4.621,36 4.838,40 4,70 

03 | Kab. Purbalingga 209,28 241,23 230,60 10,19 -4,40 1.732,30 1.741,28 0,52 

04 | Kab. Banjarnegara 251,88 283,69 309,18 22,75 8,99 2.039,91 1.970,01 -3,43 

05 | Kab. Kebumen 276,30 341,24 331,84 20,10 -2,76 2.515,56 2.666,75 6,01 

06 | Kab. Purworejo 208,06 251,37 243,92 17,23 -2,96 1.933,86 1.956,42 1,17 

07 | Kab. Wonosobo 344,56 442,33 482,60 40,06 9,10 2.523,17 2.880,55 14,16 

08 | Kab. Magelang 482,21 587,07 609,43 26,38 3,81 3.508,90 3.953,11 12,66 

09 | Kab. Boyolali 368,77 523,40 519,61 40,90 -0,73 3.203,09 3.723,78 16,26 

10 | Kab. Klaten 440,29 574,16 583,36 32,50 1,60 3.392,50 3.858,61 13,74 

11 | Kab. Sukoharjo 445,33 588,24 571,85 28,41 -2,79 3.347,67 3.992,46 19,26 

12 | Kab. Wonogiri 260,23 361,07 363,74 39,77 0,74 2.395,57 2.663,83 11,20 

13 | Kab. Karanganyar 569,78 726,94 730,58 28,22 0,50 3.980,59 4.476,29 12,45 

14 | Kab. Sragen 253,21 347,17 341,76 34,97 -1,56 2.181,19 2.495,02 14,39 

15 | Kab. Grobogan 289,84 381,72 382,73 32,05 0,26 2.502,72 2.909,05 16,24 

16 | Kab. Blora 175,57 222,06 218,27 24,32 -1,71 1.535,96 1.677,88 9,24 

17 | Kab. Rembang 130,64 174,18 171,11 30,97 -1,76 1.052,44 1.220,02 15,92 

18 | Kab. Pati 265,66 327,21 307,48 15,74 -6,03 2.162,47 2.312,51 6,94 

19 | Kab. Kudus 255,95 337,22 330,99 29,32 -1,85 1.965,24 2.212,02 12,56 

20 | Kab. Jepara 237,51 322,49 336,50 41,68 4,34 1.869,16 2.118,79 13,35 

21 | Kab. Demak 296,67 383,17 370,64 24,94 -3,27 2.396,04 2.719,26 13,49 

22 | Kab. Semarang 504,25 663,31 661,31 31,15 -0,30 3.766,05 4.617,78 22,62 

23 | Kab. Temanggung 223,12 298,84 305,96 37,13 2,38 1.753,61 2.112,12 20,44 

24 | Kab. Kendal 246,31 323,16 317,06 28,72 -1,89 1.834,74 2.265,50 23,48 

25 | Kab. Batang 220,67 277,50 270,70 22,67 -2,45 1.584,64 1.865,52 17,72 

26 | Kab. Pekalongan 202,81 274,34 254,21 25,34 -7,34 1.890,32 1.969,59 4,19 

27 | Kab. Pemalang 247,01 315,53 295,41 19,60 -6,38 2.240,99 2.315,88 3,34 

28 | Kab. Tegal  400,82 473,44 452,37 12,86 -4,45 3.249,51 3.248,11 -0,04 

29 | Kab. Brebes 294,91 380,44 349,89 18,64 -8,03 2.701,29 2.778,67 2,86 

71 | Kota Magelang 130,26 160,58 160,68 23,35 0,06 929,67 1.099,91 18,31 

72 | Kota Surakarta 483,54 757,64 716,39 48,15 -5,45 4.035,82 4.817,52 19,37 

73 | Kota Salatiga 141,53 210,96 200,87 41,92 -4,78 1.072,88 1.298,53 21,03 

74 | Kota Semarang 1.037,23 1.457,42 1.512,83 45,85 3,80 7.668,47 9.137,77 19,16 

75 | Kota Pekalongan 128,99 164,70 161,47 25,18 -1,96 1.090,23 1.149,69 5,45 

76 | Kota Tegal  167,31 215,08 197,81 18,23 -8,03 1.330,35 1.394,30 4,81 

JAWA TENGAH 11.119,08 14.537,50 14.392,15 29,44 -1,00 89.207,65 99.617,72 11,67 
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Selanjutnya, jumlah perjalanan wisnus dengan tujuan Jawa Tengah sepanjang periode Januari-Juli 
2026 cukup fluktuatif, dengan angka tertinggi tercatat pada bulan Maret 2026 yaitu sebesar 20,01 
juta perjalanan. Berdasarkan daerah tujuan, Kabupaten Kendal tercatat menjadi daerah dengan 
pertumbuhan jumlah perjalanan wisnus tertinggi pada Januari-Juli 2026 (c-to-c), yaitu sebesar 
23,48 persen, diikuti oleh Kabupaten Semarang 22,62 persen dan Kota Salatiga 21,03 persen. Dua 
daerah dengan penurunan signifikan yaitu Kabupaten Banjarnegara 3,43 persen dan Kabupaten 
Cilacap 1,21 persen. 

 

3. Tingkat Penghunian Kamar Hotel (TPK) 
 
 
 

Tabel 5 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel di Jawa Tengah, Juli 2026 
 

Kelas Hotel 

TPK (%) Perubahan 
Juli 2026 
terhadap 
Juli 2025 

(poin) 

Perubahan 
Juli 2026 
terhadap 
Juni 2026 

(poin) Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bintang 1 24,85 32,04 29,22 4,37 -2,82 

Bintang 2 40,61 43,83 39,36 -1,25 -4,47 

Bintang 3 45,30 51,12 47,09 1,79 -4,03 

Bintang 4 55,01 57,49 55,26 0,25 -2,23 

Bintang 5 57,05 56,57 54,82 -2,23 -1,75 

TPK Bintang 46,99 51,10 47,86 0,87 -3,24 

Nonbintang 1 22,89 28,43 27,15 4,26 -1,28 

Nonbintang 2 25,64 27,98 27,23 1,59 -0,75 

Nonbintang 3 23,47 23,31 23,31 -0,16 - 

Nonbintang 4 23,07 23,78 21,78 -1,29 -2,00 

TPK Nonbintang dan 
Akomodasi Lainnya 

24,15 25,82 24,96 0,81 -0,86 

T P K Total 34,98 37,83 35,83 0,85 -2,00 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang di Jawa Tengah pada bulan Juli 2026 tercatat sebesar 
47,86 persen, mengalami penurunan sebesar 3,24 poin dibanding TPK bulan Juni 2026 yang tercatat 
sebesar 51,10 persen. Penurunan TPK bulan Juli 2026 dipengaruhi oleh penurunan TPK yang terjadi 
pada seluruh kelas hotel bintang. Kelas hotel yang mengalami penurunan, yaitu bintang 2 sebesar 
4,47 poin; bintang 3 sebesar 4,03 poin; bintang 1 sebesar 2,82 poin; bintang 4 sebesar 2,23 poin; 
dan bintang 5 sebesar 1,75 poin. TPK hotel bintang Juli 2026 dibandingkan Juli 2025 mengalami 
kenaikan sebesar 0,87 poin, dipengaruhi oleh kenaikan TPK yang terjadi pada 3 kelas hotel bintang. 
Kelas hotel yang mengalami kenaikan, yaitu bintang 1 sebesar 4,37 poin; bintang 3 sebesar 1,79 
poin; dan bintang 4 sebesar 0,25 poin. Kelas hotel yang mengalami penurunan, yaitu bintang 5 
sebesar 2,23 poin dan bintang 2 sebesar 1,25 poin. 



 

10  

 
 
 

Secara keseluruhan, TPK hotel di Jawa Tengah selama Juli 2026 mencapai 35,83 persen, naik 0,85 
poin dibandingkan Juli 2025 (y-on-y). Sementara itu, dibandingkan Juni 2026 (m-to-m), TPK hotel 
pada Juli 2026 turun sebesar 2,00 poin. 

  
 

 

Gambar 4. Perkembangan TPK Hotel Bintang di Jawa Tengah, Juli 2025 - Juli 2026 

 
 

Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar hotel bintang di Jawa Tengah pada periode Juli 2025 sampai 
dengan Juli 2026 disajikan pada Gambar 4. 

 

4. Rata-rata Lama Menginap (RLM) Tamu Hotel 
Rata-rata Lama Menginap (RLM) seluruh tamu hotel pada bulan Juli 2026 tercatat sebesar 1,22 
malam, mengalami penurunan sebesar 0,04 poin dibandingkan RLM Juni 2026 yang tercatat sebesar 
1,26 malam. Jika dirinci menurut tamu hotel, pada bulan Juli 2026 angka Rata-rata Lama Menginap 
tamu asing (mancanegara) adalah selama 1,68 malam dan untuk tamu Indonesia (domestik) selama 
1,22 malam. Dibanding bulan Juni 2026, RLM mancanegara pada periode Juli 2026 mengalami 
penurunan sebesar 0,16 poin. Kemudian untuk RLM domestik mengalami penurunan sebesar 0,03 
poin. 

 

 

 

  

 

 

Dibandingkan dengan hotel bintang, TPK hotel nonbintang pada Juli 2026 yang mencapai 24,96 
persen mengalami kenaikan 0,81 poin bila dibandingkan dengan Juli 2025 (y-on-y) yang tercatat 
24,15 persen. Kenaikan tertinggi terjadi pada hotel nonbintang kelas 1 sebesar 4,26 poin. Sementara 
itu, penurunan terdalam terjadi pada hotel nonbintang kelas 4 yaitu sebesar 1,29 poin. 
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Tabel 6 Rata-rata Lama Menginap (RLM) Menurut Tamu dan Klasifikasi Hotel di 
Jawa Tengah, Juli 2026 

 
 
 

Kelas Hotel 

Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026 

Perubahan Juli 2026 
terhadap 

Juli 2025 (poin) 

Perubahan Juli 2026 
terhadap 

Juni 2026 (poin) 

Asing Indonesia Total Asing Indonesia Total Asing Indonesia Total Asing Indonesia Total Asing Indonesia Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

Bintang 1 1,46 1,10 1,10 1,54 1,09 1,10 1,33 1,06 1,06 -0,13 -0,04 -0,04 -0,21 -0,03 -0,04 

Bintang 2 2,75 1,20 1,20 2,78 1,23 1,23 1,67 1,18 1,18 -1,08 -0,02 -0,02 -1,11 -0,05 -0,05 

Bintang 3 2,03 1,32 1,33 2,14 1,40 1,41 1,85 1,32 1,33 -0,18 0,00 0,00 -0,29 -0,08 -0,08 

Bintang 4 1,92 1,40 1,41 1,79 1,43 1,44 1,63 1,39 1,40 -0,29 -0,01 -0,01 -0,16 -0,04 -0,04 

Bintang 5 1,79 1,65 1,66 1,85 1,58 1,60 1,79 1,54 1,56 0,00 -0,11 -0,10 -0,06 -0,04 -0,04 

RLM Bintang 1,93 1,34 1,35 1,91 1,37 1,39 1,72 1,32 1,33 -0,21 -0,02 -0,02 -0,19 -0,05 -0,06 

Nonbintang 1 1,43 1,07 1,08 1,25 1,14 1,14 1,21 1,14 1,14 -0,22 0,07 0,06 -0,04 0,00 0,00 

Nonbintang 2 1,10 1,06 1,06 1,55 1,08 1,08 1,79 1,07 1,07 0,69 0,01 0,01 0,24 -0,01 -0,01 

Nonbintang 3 1,13 1,07 1,07 1,02 1,07 1,06 1,02 1,06 1,06 -0,11 -0,01 -0,01 0,00 -0,01 0,00 

Nonbintang 4 3,50 1,08 1,08 1,08 1,10 1,10 1,33 1,07 1,07 -2,17 -0,01 -0,01 0,25 -0,03 -0,03 

RLM Nonbintang 
dan Akomodasi 
Lainnya 

1,24 1,07 1,07 1,34 1,08 1,09 1,39 1,07 1,07 0,15 0,00 0,00 0,05 -0,01 -0,02 

R L M Total  1,84 1,22 1,23 1,84 1,25 1,26 1,68 1,22 1,22 -0,16 0,00 -0,01 -0,16 -0,03 -0,04 
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